ABSTRAK

Artinds poot monapakan peryaldt tdak menular (PTAM) yang memerlukan intervensi
pongohemn terunama untok menjaga kadar asam urat dibawah batas normal dan
monoacnh eojala sorta homplikasi lanjutan. Bervariasinya penggunaan  ferapi
afpurmol dan probonesid dalam mengontrol dan menurunkan kadar scrum urat
Galam darah yang mengakahatkan perbodan efektivitas dan biaya. Analisis efcktivitas
Niyvas dgmmokan untok membandingkan biaya dua atau lebih intervensi keschatan
Aengim pangolatan non moneler yang berpengaruh terhadap hasil perawatan
3zsohmmm. Perto dilakukan penchitian untuk mengetahui terapi mana yang memberikan
¥l Thniss loboh tmogl dongan biaya rendsh pasien arthritis gout rawat jalan di RSPAD
Ganar Soshratn. Komponen biaya yang di ukur yaitu bigya medik langsung, ACER
dmn ICER. Efekamias yang drokur yaitu penurunan kadar asam urat. Hasil penelitian
manorinian penuranan kadar asam urat pada terapi allopurinol sebesar 16% dengan
1ol haovs Rp. 1.189503, sedangkan pada terapi probenesid mengalami penurunan
kadnr psam orat ssbesar 13.1% dengan total biaya Rp. 1.210.182. Nilai ACER terapi
aliopormal stbesir Rp. 1.190298 suksss mengalami penurunan sedangkan nilai
ACER probanesid ssbesar Rp. 1.210.842 yang sukses mengalami penurunan. Nilai
ICER kadns 1erapi techadap peourun kadar asam urat sebesar Rp. 949.045.
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